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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Dalam PT Inter Pariwara Global, posisi yang penulis tempati adalah Media Planner 

Intern. Dalam posisi ini, media planner biasanya bekerja di balik layar dengan 

menyusun perencanaan strategi komunikasi pemasaran dan pemilihan media yang 

tepat untuk disalurkan kepada audiens. Lalu, divisi media planner beserta tim akan 

melakukan riset terlebih dahulu untuk mengetahui penggunaan media dan 

kampanye dalam suatu brand yang ditangani. Kemudian, hasil riset dan pemilihan 

media akan dirangkum dalam bentuk creative brief. 

Selama magang berlangsung, penulis diberikan kesempatan untuk 

menganalisis kampanye dan media iklan yang dilakukan oleh kompetitor, analisis 

jumlah penonton pada konten yang dibuat, membuat pitch deck, serta mempelajari 

tools Fusion Konvensional dan Digital. Di balik itu, penulis juga dibimbing 

langsung oleh Group Head selaku Supervisor, Senior Planner, serta tim Media 

Planner. Berikut adalah tahapan alur kerja magang di bagian UM Indonesia: 
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Gambar 3. 1 Alur Kerja Media Planner Intern 

Sumber: Olahan Penulis (2024) 

 

Untuk mendukung pengerjaan tugas, penulis menggunakan media sosial 

seperti Instagram, TikTok, X, dan Youtube untuk melakukan riset. Hal tersebut 

tentunya membantu dalam analisis konten yang dibuat oleh para kompetitor brand. 

Selain itu, penulis juga menggunakan sumber internet sebagai data pendukung 

mengenai perilaku konsumen, event ataupun kampanye yang dilaksanakan, serta 

mencari media artikel yang meliput brand tersebut. Instruksi tugas dan referensi 

biasanya diberikan melalui chat di aplikasi WhatsApp, email, dan secara luring. 

Kemudian, tugas yang telah dikumpulkan melalui email, nantinya akan diberikan 

masukan untuk direvisi oleh supervisor beserta tim media planner.  

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Selama proses magang, kegiatan sehari-hari meliputi menerima briefing dari tim 

media planning terkait pencarian informasi yang berhubungan dengan competitor’s 

review brand, kampanye kegiatan yang telah dilakukan, meng-list KOL, dan media 

iklan apa saja yang telah digunakan oleh suatu brand. 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Dalam buku Advertising Media Planning, tugas utama seorang media planner 

meliputi melakukan riset, menyusun creative brief, anggaran media, rekomendasi 

media, serta merumuskan ide dan tujuan komunikasi yang disampaikan (Kelley, 

Jugenheimer, & Sheehan, 2015). Hal tersebut juga sejalan dengan tugas media 

planner intern di UM Indonesia, yaitu analisis riset kompetitor, tren, dan 

menentukan media yang tepat sesuai kebutuhan klien. Dalam hal ini, penulis telah 

melakukan riset untuk beberapa klien seperti Johnson & Johnson (Kategori Baby 

Oil, Baby Bath & Lotion, dan Baby Cologne), Mylanta, Listerine, dan Aveeno 

Baby. Apabila disusun dalam sebuah tabel, maka tugas utama praktik magang 

dengan posisi media planner intern di UM Indonesia adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Tugas Media Planner 

Research Melakukan riset konten, aktivitas pemasaran kompetitor, 

media, tren yang sedang berlangsung, jumlah views, 

likes, followers pada masing-masing media sosial.  

Pitch Deck Membantu dan membuat pitch deck yang akan 

dipresentasikan kepada klien. 

Tugas Tambahan Mempelajari tools Fusion Konvensional & Digital, 

membuat grafik berdasarkan brand, kategori, media, 

tahun, dan perkiraan biaya yang dikeluarkan.  

Sumber: Olahan Penulis (2024) 

Tabel 3. 2 Timeline Aktivitas Magang 

 

Sumber: Olahan Penulis (2024) 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Pada dasarnya sebagai media planner intern, penulis terlibat dalam melakukan riset 

terkait informasi riset kompetitor dalam kegiatan kampanye beserta media yang 

digunakan. 

A. Research 

Riset yang dilakukan biasanya disesuaikan dengan kebutuhan klien, seperti riset 

kompetitor, target audiens, serta aktivitas media brand yang digunakan. 

1. Riset Kompetitor (Competitor Review) 

Riset kompetitor menjadi bagian penting dalam media planning karena 

bertujuan untuk memahami aktivitas pemasaran yang sedang dilakukan oleh 

kompetitor brand. Dalam melakukan analisis riset kompetitor, maka perlu 

mengumpulkan dan mengeksplorasi informasi sebanyak mungkin mengenai 

pemasaran dan media pada brand. Adapun tiga hal utama yang perlu 

diperhatikan dalam analisis, yakni tren kategori produk, tren merek dan 

pangsa pasar, serta pangsa kebutuhan merek (Katz, 2019). Hal ini dapat 

membantu brand untuk mencapai strategi pemasaran kompetitif yang 
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berbeda, peluang untuk berkembang, dan siap untuk menghadapi tantangan 

dengan pasaing.  

Dalam hal ini, tugas penulis dalam riset adalah menyusun 

competitor review, yang mencakup aktivitas pemasaran dan media yang 

telah digunakan oleh kompetitor. Media sosial yang dianalisis dalam riset 

ini meliputi Instagram, TikTok, X, Youtube, dan Facebook. 

Jika pada media sosial tertentu tidak ditemukan informasi yang relevan, 

maka platform tersebut tidak perlu dimasukkan dalam analisis.  

Group Head juga memberikan tugas untuk melakukan riset 

kompetitor pada beberapa brand, yaitu Johnson & Johnson (Kategori Baby 

Oil, Baby Cologne, Baby Bath & Lotion), Mylanta, Listerine, dan Aveeno 

Baby. Sebelum menganalisis riset kompetitor lebih lanjut, group head telah 

memberikan beberapa list kompetitor kepada penulis untuk mencari 

aktivitas brand yang dilakukan selama tahun 2023-2024, melakukan 

pengecekan jumlah followers masing-masing media sosial, dan bagaimana 

pendapat konsumen mengenai produk Johnson’s Baby yang dapat menjadi 

make-up remover pada kategori Baby Oil maupun Non-Baby. 

 

Gambar 3. 2 Contoh Briefing Penugasan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
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Gambar 3. 3 Data Riset Kompetitor Johnson's Baby (Kategori Baby Oil) 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

Kemudian sama seperti sebelumnya, tim media planner lainnya 

memberikan tugas untuk melakukan analisis riset kompetitor brand 

Mylanta yang telah diberikan list kompetitor. Pada analisis ini, penulis juga 

diminta untuk melihat konten apa saja yang telah meraih lebih dari 100.000 

views pada platform Instagram pada bulan Januari-Juni 2024.  
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Gambar 3. 4 Data Riset Kompetitor Mylanta 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

Penulis juga diberikan tugas untuk manganalisis kompetitor pada 

kategori Anti-Fungal. Dalam analisis ini merupakan klien yang sama seperti 

sebelumnya, yaitu Mylanta. Mereka ingin mengeksplorasi lebih lanjut 

mengenai kategori Anti-Fungal pada kompetitor brand dalam 2 tahun 

terakhir ini (2022-2024). Kompetitor tersebut meliputi Kalpanax, 

Fungiderm, dan Canesten.  
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Gambar 3. 5 Data Riset Kompetitor Mylanta (Kategori Anti-Fungal) 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

2. Analisis Target Audiens 

Sebelum menyusun rencana media, menentukan target audiens adalah salah 

satu langkah penting untuk mengetahui siapa yang ingin dijangkau, 

menyusun strategi ataupun iklan yang efektif agar pesan merek dapat 

disampaikan kepada orang yang tepat. Dengan begitu, tugas media planner 

adalah menganalisis dan memilah informasi semaksimal mungkin 

mengenai pemasaran produk untuk dapat menjangkau target audiens (Katz, 

2019). 

Dalam buku Marketing Management, menyatakan bahwa 

segmentasi pasar dikelompokkan menjadi beberapa bagian sehingga 

segmentasi pasar yang digunakan adalah menyesuaikan program pemasaran 

dengan karakteristik dan kebutuhan konsumen. Segmentasi pasar mencakup 

kategori demografis, geografis, psikografis, dan perilaku (Kotler & Keller, 

2016). 

a) Demografis, segmentasi yang dikelompokkan berdasarkan usia, jenis 

kelamin, agama, ras, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, dan kelas 

sosial. 

b) Geografis, segmentasi yang dikelompokkan berdasarkan negara, 

kawasan, daerah, kota, ataupun lingkungan. 
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c) Psikografis, segmentasi yang dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri 

kepribadian, gaya hidup, atau nilai-nilai.  

d) Perilaku, segmentasi yang dikelompokkan berdasarkan sikap, 

pengetahuan, pengguna ataupun respons konsumen terhadap produk.  

Penulis diminta untuk melakukan riset target audiens dengan 

menyesuaikan segmentasi pasar brand Listerine untuk penempatan produk 

Listerine di beberapa tempat seperti Mall, Kantor, MRT, dan Food Court. 

Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa besar peluang untuk product 

placement Listerine dan dapat dijangkau oleh target audiens. 

 

Gambar 3. 6 Segmentasi Pasar Listerine (Wet Sampling) 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2024) 

 

Gambar 3. 7 Contoh Product Placement 
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Sumber: Dokumen Perusahaan (2024) 

 

Gambar 3. 8 Contoh Storyboard 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2024) 

Selain itu, penulis juga ditugaskan untuk membuat storyboard untuk 

penempatan produk Listerine secara visual. Storyboard dibuat dengan 

menunjukkan berupa alur cerita seseorang yang pada umumnya akan pergi 

ke toilet untuk menggunakan produk bersangkutan. Dari analisis riset di 

atas, terdapat beberapa metode untuk memperoleh data yang dijelaskan 

dalam buku Advertising & IMC: Principles & Practice (2017). Data tersebut 

diperoleh melalui consumer insight serta riset primer dan sekunder. 

Consumer insight dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

1) Collecting Feedback, data diperoleh melalui survey daring, komunitas, 

blog, dan media sosial.  

2) Monitoring Buzz and Tracking Behavior, data diperoleh melalui 

internet, media sosial, dan platform lainnya seperti Pinterest yang 

dirancang seperti papan inspirasi digital.  

3) Neuromarketing, data diperoleh melalui teknologi neuroscience untuk 

memahami pikiran yang ada di benak konsumen. Teknologi ini 

memanfaatkan peralatan canggih untuk memindai aktivitas otak untuk 

memproses informasi dan membuat keputusan.  
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Apabila dihubungkan dengan praktik magang di PT Inter Pariwara 

Global di unit UM Indonesia, maka metode yang sering digunakan adalah 

metode monitoring buzz and tracking behavior. Berikut adalah beberapa 

tools yang digunakan dalam menganalisis riset, yaitu: 

1) Google search, digunakan untuk memantau aktivitas pemasaran 

kompetitor, segmentasi pasar, target audiens, serta informasi berita atau 

artikel pada suatu brand.  

2) Social Media, digunakan untuk melihat feedback konsumen terhadap 

brand, aktivitas pemasaran ataupun kampanye yang dilakukan, serta 

melihat tren dan tagar yang sedang berlangsung. Pada umumnya, media 

sosial yang digunakan untuk analisis riset kompetitor melalui Facebook 

Ad Library, Instagram, TikTok, Youtube, dan X.  

3) Nielsen Clear Decision dan Fusion Konvensional & Digital, digunakan 

untuk melihat rating, gross rate, media digital, dan pasar konsumen. 

Aplikasi ini hanya dapat digunakan di dalam komputer milik kantor dan 

karyawan tetap.  

Setelah mengumpulkan informasi mengenai aktivitas pemasaran 

kompetitor, maka tahap selanjutnya adalah riset media. Riset media 

bertujuan untuk menentukan saluran media yang tepat untuk sebuah 

kampanye dan menyesuaikan dengan target audiens, agar pesan yang 

disampaikan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Adapun 2 tipe dalam 

melakukan riset, yaitu primary research dan secondary research (Moriarty, 

Mitchell, Wood, & Wells, 2017). 

1) Primary Research, data dikumpulkan melalui wawancara, survey, focus 

group discussion, serta dapat melalui pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif.  

2) Secondary Research, data dikumpulkan melalui sumber (artikel, buku, 

jurnal, laporan data perusahaan) yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

Metode ini dianggap lebih cepat dan lebih murah dikarenakan informasi 

telah tersedia.  
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3. Aktivitas Media Brand 

Dengan memantau aktivitas pemasaran kompetitor di media sosial, 

perusahaan dapat mengetahui pendapat, preferensi, dan tren konsumen 

untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Hal ini juga 

tertuang dalam buku The Media Handbook: A Complete Guide to 

Advertising Media Selection, Planning, Research, and Buying (Katz, 2019), 

dinyatakan bahwa kelebihan media sosial terletak pada kemampuannya 

untuk memantau aktivitas pengguna, seperti jumlah likes, views, shares, dan 

komentar pada konten yang diunggah.  

Penulis diberikan tugas untuk menganalisis aktivitas kompetitor dari 

Johnson’s Baby dalam kategori Cologne dari periode Januari 2021 hingga 

Mei 2024. Analisis aktivitas tersebut didapatkan melalui masing-masing 

media sosial, pengecekan Key Opinion Leader (KOL), serta jumlah likes, 

views, comments untuk kategori Cologne pada masing-masing kompetitor. 

 

Gambar 3. 9 Contoh Briefing Penugasan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 
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Gambar 3. 10 Rekap Aktivitas Kompetitor Johnson's Baby Cologne 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

Lalu, Penulis juga diberikan tugas untuk menganalisis aktivitas 

kompetitor dari Johnson’s Baby dalam kategori Baby Bath & Lotion pada 

tahun 2024. Analisis aktivitas tersebut didapatkan melalui masing-masing 

media sosial, pengecekan Key Opinion Leader (KOL), serta jumlah likes, 

views pada masing-masing kompetitor. 
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Gambar 3. 11 Rekap Aktivitas Kompetitor Johnson's Baby Bath & Lotion 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

Penulis juga mendapatkan tugas untuk mencari dan meng-list event 

sebagai referensi Listerine untuk membuka booth ataupun melakukan 

kolaborasi pada event tertentu. Lalu, penulis juga diminta untuk mencari 

artikel berita yang membahas mengenai Listerine untuk mendapatkan 

lencana verifikasi atau dikenal dengan Blue Tick untuk akun TikTok 

Listerine. 

 

Gambar 3. 12 Referensi Event 2024 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 
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Gambar 3. 13 Artikel Berita Listerine 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

Penulis juga diajak mentor untuk ikut berpartisipasi technical 

meeting yang dilaksanakan oleh tim TikTok untuk mengetahui flow, layout 

merchant, sponsor, rundown, serta peraturan pada hari H event. Walaupun 

penulis tidak dilibatkan secara langsung dalam diskusi dan progres awal, 

tetapi penulis diminta untuk menghadiri event Food Fest TikTok pada 

Sabtu, 25 Mei 2024 di Lapangan Banteng, Jakarta. Hal tersebut bertujuan 

agar penulis dapat mengetahui bagaimana gambaran event diselenggarakan 

pada acara tersebut.  

 

Gambar 3. 14 Technical Meeting 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

  

Gambar 3. 15 Hari H Event Food Fest TikTok 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024) 

B. Pitch Deck 

Dalam buku Get Backed: Craft Your Story, Build the Perfect Pitch Deck, and 

Launch the Venture of Your Dreams (Baehr & Loomis, 2019), pitch deck 

merupakan presentasi yang memberikan informasi secara visual kepada klien 

untuk kepentingan bisnis, produk atau layanan, serta menjalin kerja sama 

ataupun kolaborasi. Adapun 2 jenis pitch deck, yaitu: 

1) Presentation Deck, disajikan dalam bentuk visual dan digunakan saat 

presentasi langsung. 

2) Reading Deck, disajikan dalam bentuk lebih rinci agar dapat dibaca dan 

dipahami, walaupun tanpa adanya kehadiran seseorang yang membuat deck 

tersebut.  

Dalam praktik magang, salah satu deck yang penulis kerjakan adalah 

Presentation Deck Listerine Wet Sampling. Dalam deck tersebut, terdapat 

informasi mengenai target audiens, peluang product placement Listerine, 

storyboard, contoh visual penempatan produk, serta biaya anggaran yang 

dikeluarkan. Sebelum penulis menuangkan deck tersebut ke dalam Google 

Slides, tim media planner telah memberikan contoh referensi deck yang pernah 

dibuat sebelumnya. Lalu, informasi mengenai biaya anggaran dan penempatan 

produk Listerine juga telah disediakan oleh tim media planner.  
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Gambar 3. 16 Deck Listerine Wet Sampling 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2024) 

C. Tugas Tambahan 

Selain mengerjakan tugas media planner intern dalam riset dan membuat deck, 

penulis juga diajarkan oleh mentor dalam menggunakan tools Fusion 

Konvensional dan Digital. Kemudian, penulis juga diminta untuk mencoba 

menggunakan tools tersebut dengan mandiri untuk mencari tahu seberapa 

banyak layanan media iklan yang digunakan pada tiap brand dan berfokus di 

bagian baby & maternity products dan toiletries & cosmetics.  

Pada awalnya penulis merasa cukup kesulitan dan kebingungan untuk 

menggunakan tools tersebut, namun mentor tetap mengajari saya dengan sabar. 

Pekerjaan ini dikatakan sebagai tugas tambahan dikarenakan penulis tidak 

melakukan secara rutin dalam mengaplikasikan tools tersebut. Hal ini tentunya 
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tidak ada perasaan dirugikan untuk menjalani tugas tersebut, melainkan dapat 

mempelajari hal baru dan mengisi waktu luang.  

Setelah melakukan pencarian menggunakan tools Fusion, nantinya akan 

dituangkan ke dalam bentuk Microsoft Excel dan dirangkum menggunakan fitur 

Pivot Table untuk memudahkan melihat perbandingan dan tren dalam data. 

Berikut merupakan hasil ringkasan data dalam analisis yang dilakukan penulis. 

 

Gambar 3. 17 Pivot Table Kompetitor Listerine 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

 

Gambar 3. 18 Pivot Table Kompetitor Johnson's Baby 

Sumber: Data Olahan Penulis 
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Kemudian, penulis juga diminta untuk meringkas dalam bentuk grafik 

dan memberikan deskripsi penjelasan pada grafik tersebut. Grafik yang 

disajikan berupa sub-kategori mouthwash, toothbrush, toothpaste, dan lainnya 

pada tahun 2019-2024.  

 

Gambar 3. 19 Ringkasan Grafik Toiletries & Cosmetics 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 

 

Gambar 3. 20 Deskripsi Penjelasan pada Grafik 

Sumber: Data Olahan Penulis (2024) 
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3.2.1 Kendala Utama 

Terdapat beberapa kendala utama selama menjalani magang di PT Inter Pariwara 

Global, antara lain: 

1. Penulis kurang dilibatkan dalam pekerjaan untuk melakukan brainstorming, 

menyusun strategi dan saluran media, melainkan berfokus pada 

menganalisis riset kompetitor beserta media yang digunakan pada suatu 

brand. 

2. Penulis belum memahami cara menggunakan tools Nielsen, Fusion 

Konvensional dan Digital dikarenakan pada mata kuliah yang bersangkutan 

tidak diajarkan dalam penggunaan tools. 

3. Penulis terkadang diberikan lebih dari satu tugas secara bersamaan oleh tim 

media planner. 

3.2.2 Solusi 

Dari kendala tersebut, solusi yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Penulis inisiatif bertanya kepada mentor apakah ada tugas yang dapat 

dibantu dan diberikan untuk penulis kerjakan. Terkadang mentor juga 

melibatkan penulis untuk sesi brainstorming dan sharing. 

2. Penulis diajarkan langsung oleh mentor dan mempelajari hal baru yaitu 

menggunakan tools Fusion Konvensional dan Digital melalui komputer di 

kantor. 

3. Penulis mengerjakan tugas semaksimal mungkin dengan mengutamakan 

deadline yang dekat terlebih dahulu, kemudian penulis melakukan diskusi 

dan meminta izin kepada mentor maupun tim media planner untuk 

penambahan waktu apabila memungkinkan.  

 

  


